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RINGKASAN 
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Diri pada Tiga Genotipe Tanaman Kecipir (Psophocarpus tetragonolobus). 
Dibawah bimbingan Ir. Sri Lestari Purnamaningsih, MS., dan Prof. Dr. Ir. 
Kuswanto, MP. 

 
Kecipir (Psophocarpus tetragonolobus) ialah tanaman Leguminosae asal 

Indonesia bagian timur, khususnya Papua dan pulau-pulau di sekitarnya. Di 
Indonesia, kecipir dibudidayakan sebagai tanaman pekarangan di berbagai daerah, 
termasuk di Timor. Masyarakat menanam hanya untuk sekedar penutup pagar. 
Karena pengetahuan masyarakat tentang manfaat dari kecipir masih kurang. 
Mengingat akan hal tersebut, maka perlu dilakukan peningkatan produktivitas 
kecipir. Satu dari cara untuk meningkatkan produksi kecipir ialah dengan 
dilakukannnya polinasi buatan yang bertujuan memperoleh varietas tanaman 
kecipir yang memiliki kualitas unggul. Faktor yang mempengaruhi keberhasilan 
polinasi salah satunya ialah pengelolaan polen. 

Pengelolaan polen bermanfaat dalam pengembangan produksi kecipir, 
diantaranya menjamin ketersediaan polen jika sewaktu-waktu diperlukan, 
menjamin keamanan koleksi plasma nutfah, dan mempertahankan viabilitas polen 
tetap tinggi sampai periode simpan tertentu. Tujuan dari penelitian ini ialah Untuk 
mengetahui pengaruh lama penyimpanan polen yang berbeda terhadap 
keberhasilan silang diri pada tiga genotip tanaman kecipir. Hipotesis dari 
penelitian ini diduga terdapat perbedaan keberhasilan silang diri pada tiga 
genotipe tanaman kecipir yang dipengaruhi umur penyimpanan polen yang 
berbeda.  

Penelitian telah dilaksanakan di kebun percobaan Jatikerto, Kromengan, 
Malang dengan ketinggian ± 330 mdpl, dengan suhu rata-rata 27-29°C dan curah 
hujan 85-546 mm/bulan, Laboratorium Bioteknologi dan Laboratorium Pemuliaan 
Tanaman Fakultas Pertanian Universitas Brawijaya, jalan Veteran, Malang. 
Penelitian telah dilaksanakan pada bulan Januari sampai Mei 2015. Alat yang 
digunakan dalam penelitian ini ialah cangkul, tugal, ajir bambu, gembor, kawat 
penjepit, gunting, pinset, kertas sungkup, benang penanda, cutter, penggaris, 
timbangan analitik, alat tulis, kertas label, kamera digital,  ruang pendingin, gelas 
ukur, beaker glass, magnet stirrer, plate magnetic stirrer, wrapping, pipet tetes, 
cawan petri, appendorf dan mikroskop Olympus DP20. Bahan penelitian yang 
akan digunakan ialah tiga genotipe tanaman kecipir, pupuk kandang, NPK, asam 
borax 100 ppm, sukrosa 12%, aquades, silica gel, plastik, air Penelitian ini tidak  
menggunakan rancangan lingkungan. Perlakuan terdiri dari 3 genotipe dan 5 lama 
penyimpanan polen, sehingga diperoleh 15 kombinasi perlakuan. Setiap 
kombinasi perlakuan dilakukan silang diri sebanyak 25 bunga. Pengujian data 
menggunakan uji t. Uji t tersebut digunakan untuk membandingkan rata-rata dari 
dua perlakuan yang berhubungan. Perbandingan lama waktu penyimpanan dari 
masing-masing genotipe dan perbandingan antar genotipe. Pengamatan yang 
dilakukan pada penelitian ini meliputi persentase bunga menjadi buah per 
tanaman contoh, Viabilitas Polen, Panjang Polong, Jumlah Biji Perpolong, Warna 
Biji, Bobot Benih, Perkecambahan Benih. Data hasil pengamatan disusun dalam 
tabel kemudian dianalisis secara statistik dengan menggunakan uji F pada taraf 5 
% untuk mengetahui homogenitas. Uji t digunakan untuk mengetahui perbedaan 
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rerata dari dua perlakuan yang diketahui dari perbandingan t hitung yang 
dibandingkan dengan t tabel 5 %. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perbandingan lama penyimpanan 
berpengaruh nyata terhadap parameter viabilitas polen, presentase bunga menjadi 
buah, panjang polong, jumlah biji perpolong, bobot benih dan perecambahan 
benih. Sedangkan genotipe tidak berpengaruh terhadap keberhasilan silang diri 
tanaman kecipir. Genotipe berpengaruh terhadap warna biji masing-masing 
genotipe. 
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SUMMARY 

Wahyunita Pratiwi. 115040201111181. Pollen Viability Study Through 

Crossing Three Genotype in Winged Bean (Psophocarpus tetragonolobus). 

Advised by Ir. Sri Lestari Purnamaningsih, MS., dan Prof. Dr. Ir. Kuswanto, MP. 

 

Winged bean or four sided bean is originally Leguminosae  plant from north 
indonesia, especially from papua new guinea and its surrounding. In indonesia, 
winged bean or four sided bean is cultivated as a garden plant in some regions, 
including in Timor. People plant it only to cover the fence. Because the people’s 
knowledge about the benefit of four sided bean or winged bean is still low so that 
It is necessary to increase the productivity of winged bean or four sided bean. One 
of the ways to increase the productivity of winged bean or four sided bean is by 
doing human made - pollination which has a purpose to expand the winged bean 
variety with superior quality. The factor which affect the success of pollination is 
pollen control. Pollen control benefits in the development of winged bean 
production, such as to guarantee the availability of pollen if  it is necessary at the 
time, to guarantee the savety of plasma nutfah, and to maintain pollen viability as 
higher until certain storage period. The purpose of this research is to find out the 
different effect of the length of pollen storage towards the success of crossing 
winged bean genotype. The hypothesis of this research is there is different success 
on crossing winged bean genotype which is affected by the different age of pollen 
storage.    

The research has been done in trial garden in Jatikerto, Kromengan, Malang, 
which the height is approximately 330 mdpl, the average temperature is 27-29°C 
and the fall of rain is 85-546 mm/month. The biotechnological laboratory and the 
laboratory of Farm Faculty of University of Brawijaya, on the veteran street, 
malang. The research has been done in january until may 2015. The tools used in 
this reasearch were hoe, dibble, bamboo stake, watering can, clip, scissor, pincer, 
cover paper, signature thread, cutter, ruler, analytic weight, stationary, label paper, 
digital camera, measuring glass, beaker glass, magnet stirrer, plate magnetic 
stirrer, chiller, wrapping, drop pippet, beaker, appendorf and Olympus DP20 
microscope. Material used were 3 genotype of winged bean, organic fertilizer, 
NPK, borax acid 100 ppm, sucrose 12%, aquades, silica gel, plastics and water. 
This research did not use environment design. The treatment consists of 3 
genotype and 5 long pollen storage, so that it has been gained 15 treatment 
combinations. Every treatment combination was done with crossing 25 flowers. 
The data analysis used t test. T test was used to compare the average of two 
connected treatment. The comparison of long storage from each genotype and the 
comparison of the inter genotype. The observation conducted in this research 
involved flower turns out to be fruit percentage per sample plant, pollen viability, 
the length of pod, the number of seeds per pod, seed colours, seed weight, and 
seed germination.  

The data of the research result is structured in a table then it is analysed 
statistically using F test on the level of 5 % to find out the homogenity. T test is 
used to find out the difference of two treatments which can be found using t count 
comparison compared with t table 5%. The research result showed that the length 
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of the storage affected to the pollen viability parameter, flower becomes fruit 
percentage, the length of pod, the number of seeds per pod, weight of seeds and 
germination of seeds, while genotype did not affect the success of crossing 
winged bean. Genotype affected to the seed colours for each genotype. 
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